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PERATURAN REKTOR UNTVERSITAS INDONF^SIA

NOMOR 53 TAUUUZOZZ

TENTANG

BEBAN KER.JA DOSEN TETAP

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHAESA

REI(TOR UNTVERSITAS INDONESIA,

a. bahwa dalam rangka melaksanakan penilaian atas

beban keg'a dosen tetap dan tercapainya peningkatan

mutu kegiatan tridharma perguman tinggi, perlu
menetapkan Peraturan Relrtor Universitas Indonesia

tentang Beban KerJa Dosen Tetap;

b.bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan

Relrtor Universitas Indonesia tentang Beban KerJa

Dosen Tetap;

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2OI2 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol2 Nomor f 58, Tambahan

kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan

Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 16, Tambahan

kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 55OO);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 75 Tahun 2O2l tentang
Statuta Universitas Indonesia (kmbaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2Ol3 Nomor 151,

Tambahan lrmbaran Negara Republik Indonesla

Nomor 6695);
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4. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor

12 / E / l<Pl / 2O2 I tentang Pedoman Operasional Beban

Kerja Dosen:

MEMUTUSKAN:

PERAruRAN REKIOR UNTVERSITAS

TENTANG BEBAN KER.'A DOSEN TETAP.

INDONESIA

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal I
Dalam Peraturan Rektor ini, yang dimaksud dengan:

1. Universitas Indonesia yang selanjutnya disingkat UI

adalah perguru€rn tinggi negeri badan hukum.

2. Rektor adalah organ UI yang memimpin penyelenggaraan

dan pengelolaan UI.

3. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan

tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan

menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui
pendidikan. penelitan, dan pengabdian kepada

masyarakat di UI.

4. Beban Kerja Dosen adalah laporan kinerja dosen yang

mencakup komponen melaksanakan pendidikan,

melaksanakan penelitian, dan melaksanakan pengabdian

kepada masyarakat, serta penunJang kegiatan tridharma,
dan atau tugas tambahan dalam kurun walrtu tertentu.

5. Satuan Kredit Semester yang selanjutnya disingkat sks

adalah beban belajar mahasiswa dan beban pembelajaran

Dosen dalam sistem kredit semester.

6. Asesor Beban Kerja Dosen adalah dosen yang telah
memenuhi kriteria dan kewenangan melakukan penilaian
Beban Ke{a Dosen pada Ungkat satuan perguruan tine€[
dan melakukan penilaian laporan kineg'a Dosen

berdasarkan penetapan oleh pimpinan perguruan tinggi.
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BAB II
RINCI,AN BEBAN KER"IA DOSEN

Pasal 2
(l) Beban Kerja Dosen mencakup kegiatan pokok, meliputi:

a. pendidikan;

b. pelaksanaanpendidikan;

c. penelitian;

d. pengabdiankepadamasyarakat; dan

e. penunjang

12) Beban KerJa Dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (f)

sekurang-kurangnya sepadan dengan 12 (dua belas) sks

dan sebanyak-banyaknya 16 (enam belas) sks.

Pasal 3

Dosen tetap wajib melaporkan Beban KerJa Dosen setiap 1

(satu) semester melalui sistem informasi yang dikelola oleh

kementerian yang menyelenggarakan urusan di bidang
pendidikan ttnggi.

BAE} III
EVALUASI DAN PENGFIARGAAN

Pasal 4
(1) Dosen menyusun laporan Beban Ke{a Dosen atau laporan

kinerja Dosen sesuai dengan pedoman operasional Beban

Kerja Dosen yang telah ditetapkan oleh kementerian yang

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
pendidikan tinggi untuk selanjutnya dievaluasi oleh 2
(dua) Asesor Beban Ke{a Dosen.

(2) Dalam hal hasil penilatan evaluasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (l) terdapat selisih, dekan/direktur
sekolah/direktur program pendidikan vokasi dapat
menugaskan Asesor Beban Ke{a Dosen keUga.
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(3) Asesor Beban Kerja Dosen dalam penilaian Beban KerJa

Dosen hendaknya menjunjung tinggi prinsip yang

meliputi:
a. profesionalitas;

b. objektivitas;

c. berkeadilan;

d. akuntabilitas; dan
e. transparansi.

Pasal 5

(1) Dosen yang telah memenuhi Beban Kerja Dosen

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 diberikan
pengfrargaan.

(21 Penghargaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

berrpa:

a. pemberian tunjangan profesi;

b. tunjangan kehormatan bagr profesor; atau

c. maslahat lainnya.

(3) Besaran penghargaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) disesuaikan dengan ketentuan keuangan UI.

BAB TV

SANKSI

Pasal 6

tl) Dosen yang tidak menjalankan atau tidak memenuhi

Beban Kerja Dosen diberikan sanksi berupa:

a. teguran lisan;

b. teguran tertuHs;

c. penghentian tunjangan sertifikasi Dosen; atau

d. penghenflan tunjangan kehormatan bagi profesor.

12) Pemberian sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
dilaksanakan oleh dekan/direktur sekolah/direlrtur
program pendidikan vokasi atau pimpinan unit kerJa yang
menyelenggarakan urusan di bidang sumber daya

manusia sesuai dengan kewenangannya.
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(3) Pemberian sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
menjadi gugur dalam hal Dosen telah mendapatkan

penilaian Beban Kerja Dosen dengan status memenuhi.

BAE} V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 7

Pada saat Peraturan Rektor ini mulai berlaku, maka:

a. Peraturan Rektor Universitas Indonesia Nomor 055 Tahun
2Ol7 tentang Beban Kerja Dosen Tetap Universitas

Indonesia; dan

b. Peraturan Rektor Universitas Indonesia Nomor 14 Tahun
2O2l tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Relrtor

Universitas Indonesia Nomor 055 Tahun 2Ol7 tentang

Beban Kerja Dosen Tetap Universitas Indonesia dicabut
dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 8
Peraturan Relrtor ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Padatanggat aO Das€tlber 2011

REI(TOR UNWERSTTAS INDONESIA,

FI w
Prof. Ari Kuncoro, S.E.. M.A., Ph.D.
































